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Hadits Ke - 1

Ikhlas

n الِله  سَمِعْتُ رسَُولَ   : قَالَ  المِنبَِْ  a عََ  ابِ  بنِْ الخطََّ عُمَرَ   عَنَ 
مَا لِكُِّ امْرِئٍ مَا نوََى، فَمَنْ كَنتَْ عْمَالُ باِلنَّيَّاتِ، وَإنَِّ

َ ْ
 يَقُولُ : إِنَّمَا ال

 الِله وَرسَُولِِ ومَنْ كَنتَْ هِجْرَتهُُ
َ

 الِله وَرسَُولِِ ، فَهِجْرَتهُُ إِل
َ

 هِجْرَتهُُ إِل
هِْ.

َ
 مَا هَاجَرَ إِل

َ
ةٍ ينَكِحُها، فَهِجْرَتهُُ إِل

َ
 امْرَأ

َ
وْ إِل

َ
 الُدنْيَا يصُِيبُهَا، أ

َ
 إِل

مُتّفَقٌ عَليَهِْ.
Dari Umar bin Al-Khattab a beliau berkata di atas mimbar: 
Aku mendengar Rasulullah n bersabda: “Sesungguhnya amal-
amal perbuatan tergantung niat. Setiap orang hanya akan 
mendapatkan sesuai apa yang dia diniatkan. Barangsiapa yang 
berhijrah kepada Allah dan rasul-Nya, maka dia berarti hijrah 
kepada Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrah karena 
dunia atau karena wanita yang ingin dinikahi, maka ia akan 
mendapatkan sesuai apa yang menjadi niat hijrahnya. (Mut-
tafaqun ‘alaihi)
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Hadits Ke - 2

Jujur 

حَدٍ يشَْهَدُ
َ
 عَنْ مُعَاذِ بنِْ جَبَلٍ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ الِله n : مَا مِنْ أ

مَهُ الله  حَرَّ
َّ

بِهِ، إِل
ْ
دًا رسَُولُ الِله، صِدْقًا مِنْ قَل نَّ مُمََّ

َ
 الُله وَأ

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
نْ ل

َ
 أ

ُخَاريِ عََ النَّارِ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ وَهَذَا لفَْظُ الْ
Dari Muadz bin Jabal a berkata: Rasulullah n bersabda: “Ti-
daklah seorang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
benar kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, (per-
saksian) tersebut jujur dari lubuk hatinya, kecuali pasti Allah 
haramkan neraka untuknya”. (Muttafaqun ‘alaihi dan ini de-
ngan lafaz dari Imam Bukhari)



4

Hadits Ke - 3

 Keutamaan Amalan Hati

يَنظُْرُ إِل  
َ

إِنَّ الَله ل  :  n قَالَ رسَُوْلُ الِله  قَالَ :   a هُرَيرَْةَ  بِْ 
َ
أ  عَنْ 

عْمَالِكُمْ.
َ
 قُلوُبكُِمْ وَأ

َ
 صُوَرِكُمْ، وَلكَِنْ يَنظُْرُ إِل

َ
 إِل

َ
جْسَامِكْمْ، وَل

َ
 أ

رَوَاهُ مُسْلِمٌ.
Dari Abu Hurairah a berkata: Rasulullah n bersabda: “Se-
sungguhnya Allah tidak melihat postur tubuh kalian, rupa dan 
harta kalian, namun yang Allah lihat adalah hati dan perbua-
tan kalian”. (Diriwayatkan Imam Muslim)
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Hadits Ke - 4

Hati Bagaikan Raja

الجسََدِ فِ  إِنَّ   
َ

ل
َ
أ  : قَالَ   n النَّبِِّ  عَنِ   d بشَِيٍْ  بنِِ  النُّعْمَانِ   وَعَنَ 

 مُضْغَةً إِذَا صَلحََتْ صَلحََ الجسََدُ كُُّهُ, وَإذَِا فَسَدَتْ فَسَدَ الجسََدُ كُُّهُ؛
بُ . مُتَّفَقٌ عَليَهِْ

ْ
 وَهَِ القَل

َ
ل

َ
أ

Dari Nu’man bin Basyir d, dari Nabi n beliau bersabda: “Ke-
tahuilah bahwa di dalam tubuh manusia ada segumpal da-
ging. Jika daging tersebut baik maka baiklah seluruh anggota 
tubuhnya. Jika daging tersebut rusak maka rusaklah seluruh 
anggota tubuhnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging terse-
but adalah hati”. (Muttafaqun ‘alaihi)
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Hadits Ke - 5

Mencintai Allah w

نسَِ بنِْ مَالكٍِ a ، عَنِ النَّبِِّ n قَالَ : ثلََثَ مَنْ كُنَّ فِيهِ
َ
 عَنْ أ

ا سِوَاهُمَا، هِْ مِمَّ
َ

حَبَّ إِل
َ
ُ أ

ُ
نْ يكَُوْنَ الُله وَرسَُوْل

َ
يْمَان أ ِ

ْ
 وجََدَ حَلَوَةَ ال

كُفْرِ كَمَا
ْ
نْ يَعُودَ فِ ال

َ
نْ يكَْرَه أ

َ
 لِلهِ، وَأ

َّ
بُّهُ إِل  يُِ

َ
مَرءَْ ل

ْ
نْ يُِبُّ ال

َ
 وَأ

نْ يُقْذَفَ فِ النَّارِ . مُتَّفَقٌ عَليَهِْ
َ
يكَْرَهُ أ

Dari Anas bin Malik a, dari Nabi n beliau bersabda: “Tiga hal 
yang apabila ada pada seseorang maka dia akan merasakan 
manisnya iman : (1). Allah dan rasul-Nya lebih dicintai diban-
dingkan selain keduanya (2). Seorang tidak mencintai sauda-
ranya kecuali karena Allah, (3). Seorang yang membenci kem-
bali kepada kekufuran seperti kebenciannya apabila dilempar 
ke dalam neraka. (Muttafaqun ‘alaihi)
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Hadits Ke - 6

Mencintai Nabi n

َّ مِنْ كُِّ حَبُّ إِلَ
َ
نتَْ أ

َ َ
ابِ a قاَلَ : ياَ رسَُولَ الِله، ل طََّ

ْ
 عَنْ عُمَرَ بنِْ الخ

ي نَفْسِ بِيَدِهِ، حَت ِ
َّ

 ، وَال
َ

 مِنْ نَفْسِ، فَقَالَ النَّبِّ n : ل
َّ

ءٍ إِل  شَْ
نتَْ

َ َ
إِنَّهُ الآنَ، وَالِله، ل

ُ عُمَرُ : فَ
َ

كَْ مِنْ نَفْسِكَ. فَقَالَ ل
َ

حَبَّ إِل
َ
كُونَ أ

َ
 أ

مَِامُ
ْ

خْرجََهُ ال
َ
َّ مِنْ نَفْسِ، فَقَالَ النَّبُِّ n : الآنَ ياَ عُمَرُ . أ حَبُّ إِلَ

َ
 أ

ُخَاريِ فِْ صَحِيحِْهِ. الْ
Dari Umar bin Al-Khattab a beliau berkata: Wahai Rasulullah, 
sungguh engkau adalah orang yang aku cintai dibanding se-
gala sesuatu kecuali diriku sendiri. Nabi n bersabda: “Tidak. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya sampai aku le-
bih engkau cintai daripada dirimu sendiri”. Umar berkata: Se-
karang -demi Allah- engkau lebih aku cintai dibanding diriku 
sendiri. Nabi n bersabda: “Sekarang wahai Umar”. (Diriwayat-
kan Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya)
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Hadits Ke - 7

Mencintai Orang yang Beriman

:  w الِله  قَالَ   : يَقُوْلُ   n الِله  رسَُولَ  سَمِعْتُ   : قاَلَ   a مُعَاذٍ   عَنْ 
. فَِّ  وَيَتبََاذَلوُنَ   ، فَِّ  وَيَتَجَالسُونَ   ، فَِّ  يَتَحَابُّونَ  ينَ  ِ

َّ
للِ مَبََّتِ   وجََبَتْ 

َانِ.
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال حَْدُ فِ مُسْنَدِهِ وصََحَّ

َ
ئِهِ وَأ ِمَامُ مَالكٌِ فِ مُوَطَّ

ْ
رَوَاهُ ال

Dari Mu’adz a beliau berkata: aku mendengar Rasulullah 
n bersabda: “Allah w berfirman: Telah berhak mendapatkan 
cintaKu bagi orang-orang yang saling mencintai karena Aku, 
saling duduk (mengunjungi) karena Aku dan saling berkor-
ban karena Aku”. (Diriwayatkan Imam Malik dalam kitab Mu-
watho’-nya, Imam Ahmad dalam Musnadnya dan dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 8

 Memberitahu Cintanya Karena Allah

حَدُكُمْ
َ
أ حَبُّ 

َ
أ إِذَا   : قَالَ   n النَّبِ  عَنِ   a مَعْدٍ  بنِْ  مِقْدَامِ 

ْ
ال  عَنِ 

حَسَنٌ حَدِيثٌْ  وَقَالَ  مِذي  ْ وَالتَّ دَاودُ  بوُ 
َ
أ رَوَاهُ  إِيَّاهُ.  يُعْلِمْهُ 

ْ
فَل خَاهُ 

َ
 أ

لَان
ْ

حَهُ ال صَحِيحٌْ غَرِيبٌْ وصََحَّ
Dari Miqdam bin Ma’ad a, dari Nabi n beliau bersabda: “Jika 
salah seorang kalian mencintai saudaranya maka hendaknya 
dia memberitahu kepadanya”. (Diriwayatkan Abu Dawud dan 
Tirmidzi dan dia berkata hadits hasan shahih gharib. Dishahih-
kan oleh Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 9

Mencintai Saudaranya Seperti Untuk 
Dirinya Sendiri

حَدُكُم حَتَّ يُِبَّ
َ
 يؤُْمِنُ أ

َ
نسٍَ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ الِله n : ل

َ
 عَنْ أ

حِيحَْيِْ خْرجََاهُ فِ الصَّ
َ
خِيهِ مَا يُِبُّ لِنَفْسِهِ . أ

َ
لِ

Dari Anas a beliau berkata: Rasulullah n bersabda: “Tidak 
sempurna iman salah seorang dari kalian sampai dia men-
cintai untuk saudaranya seperti dia mencintai untuk dirinya 
sendiri”. (Diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim dalam Sha-
hih keduanya)
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Hadits Ke - 10

Bab Takut

قَبلْكَُمْ كَنَ  نْ  مِمَّ كَنَ رجَُلٌ   : قَالَ   n النَّبِِّ  عَنِ   a حُذَيْفَةَ   عَنْ 
فَذَرُونِ ف فَخُذُونِ  مُتُّ  ناَ 

َ
أ إِذَا   : هْلِهِ 

َ
لِ فَقَالَ  بعَِمَلِهِ،  نَّ  الظَّ  يسُِءُ 

 الَحْرِ فِ يوَْمِ صَائفٍِ، فَفَعَلوُْا بهِِ، فَجَمَعَهُ الُله ثُمَّ قَالَ: مَا حََلكََ ع
ُ . مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.

َ
 مَاَفَتُكَ، فَغَفَرَ ل

َّ
ي صَنَعْتَ؟ قَالَ: مَا حََلنَِ إِل ِ

َّ
ال

Dari Hudzaifah a, dari Nabi n beliau bersabda: “Dulu sbelum 
kalian, ada seseorang yang berburuk sangka dengan amalan-
nya, lalu dia berkata kepada keluarganya: “Apabila aku mati, 
ambillah jasadku, lalu sebarkan (abu) ku di laut pada saat hari 
sangat panas. Saat ia mati keluarganya melaksanakan pesan 
itu. Lalu Allah menyatukannya dan berfirman padanya: Apa 
yang membuatmu melakukan hal itu? Orang itu menjawab: 
Aku tidak melakukan hal itu kecuali karena takut kepada-Mu. 
Maka Allah mengampuninya.” (Muttafaqun ‘alaihi)
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Hadits Ke - 11

Raja’ (Berharap)

يَّامٍ
َ
أ بثَِلَثةَِ  مَوْتهِِ  قَبلَْ   n الِله  رسَُولَ  سَمِعْتُ   : قَالَ   a جَابرٍِ   عَنْ 

. وجََلَّ  عَزَّ  باِلِله  نَّ  الظَّ يُسِْنُ  وَهُوَ   
َّ

إِل حَدُكُمْ 
َ
أ يَمُوتَنَّ   

َ
ل  :  يَقُولُ 

حِيحَْيِْ خْرجََاهُ فِ الصَّ
َ
أ

Dari Jabir a beliau berkata: Aku mendengar Rasulullah n 
bersabda tiga hari sebelum beliau wafat: “Janganlah salah 
seorang dari kalian meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka 
kepada Allah w”. (Diriwayatkan Bukhari dan Muslim dalam 
Shahih keduanya)
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Hadits Ke - 12

Menggabungkan Rasa Takut dan 
Harap

مُؤْمِنُ مَا عِندَ
ْ
نَّ رسَُولَ الِله n قاَلَ : لوَْ يَعْلمَُ ال

َ
بِ هُرَيرَْةَ a، أ

َ
 عَنْ أ

كَفِرُ مَا عِندَْ الِله مِنَ
ْ
حَدٌ، وَلوَْ يَعْلمَُ ال

َ
عُقُوبَةِ، مَا طَمعَ بَِنَّتِهِ أ

ْ
 الِله مِنَ ال

ِمَامُ مُسْلِمٌ فِْ صَحِيحِْهِ
ْ

خْرجََهُ ال
َ
الرَّحَْةِ، مَا قَنَطَ مِنْ جَنَّتِهِ أحَدٌ . أ

Dari Abu Hurairah a bahwa Rasulullah n bersabda: “Sean-
dainya seorang mukmin mengetahui hukuman yang ada di 
sisi Allah, maka tidak ada seorangpun yang mengharapkan 
Surga (karena takut dan merasa tidak aman dari neraka). Dan 
seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang ada di sisi 
 Allah, maka tidak ada seorangpun yang berputus asa dari Sur-
ga.” (Diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab Shahihnya)
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Hadits Ke - 13

Meraih Syafaat Nabi Dengan Ikhlas

سْعَدُ النَّاسِ بشَِفَاعَتِكَ
َ
نَّهُ قَالَ : ياَ رسَُولَ الِله مَنْ أ

َ
بِ هُرَيرَْةَ a أ

َ
 عَنْ أ

ل نْ 
َ
أ هُرَيرَْةَ  باَ 

َ
أ ياَ  ظَنَنتُْ  لقََدْ   :  n الِله  رسَُولُ  قَالَ  قِيَامَةِ؟ 

ْ
ال  يوَْمَ 

يتُْ مِنْ حِرصِْكَ ع
َ
لُ مِنكَْ لمَِا رَأ وَّ

َ
حَدٌ أ

َ
لنُِ عَنْ هَذَا الحدَِيثِ أ

َ
 يسَْأ

 الُله،
َّ

َ إِل
َ

 إِل
َ

سْعَدُ النَّاسِ بشَِفَاعَتِ يوَْمَ القِيَامَةِ، مَنْ قَالَ ل
َ
 الحدَِيثِ، أ

ُخَاريِ فِ صَحِيحِْهِ. خْرجََهُ الْ
َ
وْ نَفْسِهِ . أ

َ
بِهِ أ

ْ
خَالصًِا مِنْ قَل

Dari Abu Hurairah a beliau berkata: Wahai Rasulullah siapa 
yang paling bahagia dengan syafaatmu pada hari kiamat? Ra-
sulullah n bersabda: “Aku telah menduga wahai Abu Hurai-
rah, bahwa tidak ada orang yang mendahuluimu dalam mena-
nyakan masalah ini, karena aku lihat betapa besar perhatian 
dirimu terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia dengan 
syafaatku pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan 
Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya”. 
(Diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya)
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Hadits Ke - 14

Bertawakal Kepada Allah w

فًا - يَعْن
ْ
ل
َ
 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ d قَالَ : قَالَ النَّبُِّ n : وَمَعَهُمْ سَبعُْوْنَ أ

 عَذَابٍ. ثُمَّ قَالَ : هُمُ
َ

نََّةَ بغَِيِْ حِسَابٍ وَل
ْ
دٍ - يدَْخُلوُْنَ الج ةِ مُمََّ مِّ

ُ
 مِنْ أ

ونَ.
ُ  يكَْتَوُونَ وعَََ رَبِّهِمْ يَتَوَكَّ

َ
قوُنَ ، وَل  يسَْتَْ

َ
وْنَ، وَل ُ  يَتَطَيَّ

َ
ينَ ل ِ

َّ
 ال

ٌخَاريِ وَمُسْلِمٌ رَوَاهُ الْ
Dari Ibnu Abbas d berkata: Nabi n bersabda: “Bersama me-
reka ada tujuh puluh ribu orang -yaitu umat Nabi Muhammad  
n- yang masuk surga tanpa hisab dan adzab”. Kemudian beliau 
n bersabda lagi: “Mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
pernah bertathayur (menganggap sial sesuatu), tidak pernah 
meminta untuk diruqyah dan tidak mau menggunakan Kay 
(pengobatan dengan besi panas), dan kepada Tuhan mereka-
lah mereka bertawakkal.” (Diriwayatkan Imam Bukhari dan 
Imam Muslim)
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Hadits Ke - 15

Yakin

، ُ : اِذْهَبْ بنَِعْلَْ هَاتَيِْ
َ

نَّ رسَُوْلَ الِله n قَالَ ل
َ
بِ هُرَيرَْةَ a أ

َ
 عَنْ أ

 الُله مُسْتيَقِْناً بهَِا
َّ

َ إِل
َ

 إِل
َ

نْ ل
َ
اَئطَِ يشَْهَدُ أ

ْ
 فَمَنْ لقَِيتَ مِنْ وَرَاءِ هَذَا الح

ِمَامُ مُسْلِمٌ فِْ صَحِيحِْهِ.
ْ

خْرجََهُ ال
َ
نََّةِ . أ

ْ
هُ باِلج ْ بُهُ، فَبشَِّ

ْ
قَل

Dari Abu Hurairah a bahwa Rasulullah n bersabda kepada-
nya: “Bawalah kedua sandalku ini, dan siapapun yang kau 
temui di balik kebun ini ia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak diibadahi selain Allah dan ia menancapkan keya-
kinan ini dalam hatinya, maka berilah kabar gembira kepada-
nya dengan surga.” (Diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab 
Shahihnya)
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Hadits Ke - 16

Sabar

مُسْلِمَ مِنْ نصََبٍ
ْ
بِ هُرَيِرَةَ a عَنِ النَّبِ n قَالَ : مَا يصُِيبُ ال

َ
 عَنْ أ

وْكَةِ يشَُاكُهَا  غَمٍّ حَتَّ الشَّ
َ

ذًى وَل
َ
 أ

َ
 حُزْنٍ وَل

َ
 هَمٍّ وَل

َ
 وصََبٍ وَل

َ
 وَل

ُخَاريِ وَمُسْلِمٌ رَ الُله بهَِا مِنْ خَطَاياَهُ . رَوَاهُ الْ  كَفَّ
َّ

إِل
Dari Abu Hurairah a dari Nabi n bersabda: “Tidaklah seorang 
muslim itu ditimpa musibah baik berupa rasa lelah, rasa sakit, 
rasa khawatir, rasa sedih, gangguan atau rasa gelisah sampai 
pun duri yang melukainya melainkan dengannya Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya”. (Diriwayatkan Imam Bukhari 
dan Imam Muslim).
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Hadits Ke - 17

Tawadhu

 يرَْفَعَ شَيئًْا
َ

نْ ل
َ
ا عََ الِله أ نسَِ a قَالَ : قَالَ النَّبِِّ n : إِنَّ حَقًّ

َ
 عَنْ أ

ُخَاريِ.  وضََعَهُ . رَوَاهُ الْ
َّ

نْيَا إِل مِنَ الدُّ
Dari Anas a beliau berkata: Rasulullah n bersabda: “Meru-
pakan hak bagi Allah tidaklah meninggikan sesuatu, melain-
kan di kemudian hari Allah akan merendahkannya.” (Diriwa-
yatkan Imam Bukhari)
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Hadits Ke - 18

Paparan Fitnah Dalam Hati

فِتَُ
ْ
 عَنْ حُذَيْفَةَ a قَالَ : سَمِعْتُ رسَُولَ الِله n يَقُولُ : تُعْرَضُ ال

فِيهِ تكُِتَ  بَهَا،  شِْ
َ
أ بِ 

ْ
قَل ي 

َ
فَأ عُودًا،  عُودًا  صَِيِ 

ْ
كَلح قُلوُبِ 

ْ
ال  عََ 

نكَْرَهَا، نكُِتَ فِيهِ نكُْتَةً بَيضَْاءُ حَت
َ
بِ أ

ْ
يُّ قَل

َ
 نكُْتَةً سَودَْاءُ، وأ

دَامَتِ مَا  فِتنَْةٌ  هُ  تضَُُّ فَلَ  فَا  الصَّ مِثلِْ  أبيض  عََ   ، بَيِْ
ْ
قَل عََ   تصَِيَ 

بَيَاضٍ فِ  وَادِ  السَّ شِبهُْ   - مُرْبَادًا  أسْودَُ  خَرُ 
ْ

وَالآ رضِْ، 
َ ْ
وَال مَاوَاتُ   السَّ

ْبِ إِذَا كَنتَْ بغِرى وَاذان - ، وَانِ الشُّ
َ
سُهُ مِنْ أ

ْ
َّسَعَ رَأ كَوْزِ هُوَ مَا ات

ْ
 كَل

 يُنكِْرُ مُنكَْرًا، إِل
َ

 يَعْرفُِ مَعْرُوفاً، وَل
َ

مَنكُْوسْ - ل
ْ
مَائلِ ال

ْ
ياً - ال  مُجَِّ

ِمَامُ مُسْلِمٌ فِ صَحِيحِْهِ.
ْ

خْرجََهُ ال
َ
شِْبَ مِنْ هَوَاهُ . أ

ُ
مَا أ

Dari Hudzaifah a beliau berkata: aku mendengar Rasulullah 
n bersabda: “Fitnah akan dipaparkan pada hati manusia bagai 
tikar yang dipaparkan perutas (secara tegak menyilang antara 
satu sama lain). Mana pun hati yang dihinggapi oleh fitnah, 
niscaya akan terlekat padanya bintik-bintik hitam. Begitu juga 
mana pun hati yang tidak dihinggapinya, maka akan terle-
kat padanya bintik-bintik putih sehingga hati tersebut terbagi 
dua: sebagian menjadi putih bagaikan batu licin yang tidak 
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lagi terkena bahaya fitnah selama langit dan bumi masih ada. 
Sedangkan sebagian yang lain menjadi hitam keabu-abuan 
seperti bekas tembaga berkarat, tidak menyuruh kebaikan 
dan tidak pula melarang kemungkaran kecuali sesuatu yang 
diserap oleh hawa nafsunya.” (Diriwayatkan Imam Muslim 
dalam kitab Shahihnya)
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Hadits Ke - 19

Sombong

نََّةَ مَنْ
ْ
 يدَْخُلُ الج

َ
  عَنْ ابنِْ مَسْعُودٍْ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ الِله n : ل

بِهِ
ْ
قَل فِ  النَّارَ مَن كنَ  يدَْخُلُ   

َ
وَل  ، كِبٍْ مِنْ  ةٍ  مِثقَْالَ ذرَّ بِهِ 

ْ
قَل فِ   كَنَ 

نْ
َ
أ يُِبُّ  الرَّجلُ  الِله،  رسَُوْلَ  ياَ   : رجَُلٌ  فَقَالَ  إِيْمَانٍ.  منْ  ةٍ  ذرَّ  مِثقَْالَ 

الَله إنَّ   :  n الِله  رسَُوْلُ  فَقَالَ  حَسَنَةً،  وَنَعْلهُُ  حَسَنًا،  ثوَْبُهُ   يكَونَ 
رَوَاهُ  . النَّاسَ  وَغَمَصَ  قََّ 

ْ
الح بَطَرَ  مَنْ  الكِبَْ  إِنَّ  مََالَ، 

ْ
الج يُِبُّ  يلٌْ   جَِ

مُسْلِمٌ.
Dari Ibnu Mas’ud a beliau berkata: Rasulullah n bersabda: 
“Tidak akan masuk surga, orang yang di dalam hatinya ter-
dapat seberat biji sawi dari kesombongan.” Seorang laki-laki 
bertanya, “Sesungguhnya seseorang menyukai apabila baju 
dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?” 
Beliau menjawab: “Sesungguhnya Allah itu indah menyukai 
yang indah, kesombongan itu menolak kebenaran dan mere-
mehkan manusia.” (Diriwayatkan Imam Muslim)
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Hadits Ke - 20

Ujub

بِ هُرَيرَْةَ a قَالَ : قَالَ رسَُولُ الِله n : بيَنَْمَا رجَُلٌ يَمْشِ ف
َ
 عَنْ أ

جَلُ إِل
ْ
لٌ جَُّتَهُ إِذْ خَسَفَ الُله بهِِ فَهُوَ يَتَجَل  حُلَّةٍ تُعْجِبُهُ نَفْسُهُ مُرجَِّ

ُخَاريِ وَمُسْلِمٌ قِيَامَةِ . رَوَاهُ الْ
ْ
يوَْمِ ال

Dari Abu Hurairah a: Rasulullah n bersabda: “Ketika seorang 
lelaki berjalan dengan menggunakan jubah yang ia kenakan, 
dan berjalan dengan rasa takjub, lalu ia ditelan (oleh bumi), 
dan ia akan tetap berguncang-guncang (di dalam perut bumi) 
hingga datang hari kiamat.” (Diriwayatkan Imam Muslim)
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Hadits Ke - 21

Tercelanya Riya

خْوفََ مَا أخَافُ
َ
نَّ رسَُولَ الِله n قَالَ : إِنَّ أ

َ
ِيدٍ a أ

َ
 عَنْ مَمُْودِ بنِْ ل

صْغَرُ ياَ رسَُولَ الِله؟ قَالَ:
َ
صْغَرُ قاَلوُا: وَمَا الشِْكُ ال

َ ْ
ْكُ ال  عَليَكُْمُ الشَّ

َانِ.
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال مُسْنَدِ وصََحَّ

ْ
حَْدُ فِ ال

َ
ِمَامُ أ

ْ
يَاءُ . رَوَاهُ ال الَرِّ

Dari Mahmud bin Labid a, Rasulullah n bersabda: “Sesu-
ngguhnya hal yang paling aku takutkan menimpa kalian 
adalah syirik kecil”. Para sahabat bertanya: “Apa itu syirik kecil 
wahai Rasulullah?”. Rasulullah n menjawab: “Riya”. (Diriwa-
yatkan Imam Ahmad di dalam Musnadnya)
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Hadits Ke - 22

Hati yang Keras

نَّهُ سَمِعَ النَّبَِ n عََ مِنبَْهِِ
َ
عَاصِ d، أ

ْ
 عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عَمْرِو بنِْ ال

قَوْلِ
ْ
قْمَاعِ ال

َ ْ
 يَقُولُ : ارحَُْوا ترُحَُْوْا، وَاغْفِرُوْا يَغْفِرِ الُله لكَُمْ ، وَيلُْ ال

يْنَ ِ
َّ

ينَ ال مُصِِّ
ْ
قَوْلَ وَل يَعْمَلوُنَ بهِِ- ، وَيلٌْ للِ

ْ
ينَ يسَْتَمِعُونَ ال ِ

َّ
 -يرُِيدُ ال

مُسْنَدِ
ْ
ال فِ  حَْدُ 

َ
أ ِمَامُ 

ْ
ال رَوَاهُ   . يَعْلمَُوْنَ  وَهُمْ  فَعَلوُْا  مَا  عََ  وْنَ   يصُُِّ

َانِ.
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال وصََحَّ

Dari Abdullah bin ‘Amr bin Al-’Ash d, beliau mendengar Nabi 
n bersabda di atas mimbarnya: “Sayangilah niscaya kalian 
akan disayangi, maafkanlah niscaya Allah akan mengampuni 
kalian. Kecelakaanlah bagi Al Aqma’ Al Qaul (yakni mereka men-
dengarkan perkataan yang hak namun tidak mengamalkan-
nya). Dan Kecelakaanlah bagi orang yang senantiasa berbuat 
atas apa yang mereka perbuat, padahal mereka mengetahui-
nya”. (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya 
dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 23

Meninggalkan Larangan 

نَّهُ سَمِعَ النَّبُِ n يَقُوْلُ :
َ
عَاصِ d، أ

ْ
 عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عَمْرِو بنِْ ال

مُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ مَا
ْ
مُسْلِمُونَ مِنْ لسَِانهِِ وَيَدِهِ، وَال

ْ
مُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ ال

ْ
 ال

حِيحَْيِْ نَهَ الُله عَنهُْ . أخْرجََاهُ فِ الصَّ
Dari Abdullah bin ‘Amr bin Al-’Ash d, beliau mendengar Nabi 
n bersabda:“Muslim sejati adalah tatkala muslim lainnya se-
lamat dari lisan dan tangannya, dan orang yang benar-benar 
hijrah adalah orang yang meninggalkan apa yang Allah la-
rang”. (Diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam 
kitab Shahih keduanya) 
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Hadits Ke - 24

Memohon Kesucian Hati

نسَِ بنِْ مَالكٍِ a قَالَ : كَنَ رسَُولُ الِله n يدَْعُو : اللهُمَّ إِن
َ
 عَنْ أ

 تشَْبَعُ، ودَُعَءِ
َ

 يَْشَعُ، وَنَفْسٍ ل
َ

بٍ ل
ْ
 يَنفَْعُ، وَقَل

َ
مٍ ل

ْ
عُوذُ بكَِ مِنْ عِل

َ
 أ

مِذِي وَقَالَ ْ رْبَعِ . رَوَاهُ التِّ
ْ

ءِ ال
َ

عُوذُ بكَِ مِنْ هَؤُل
َ
 يسُْمَعُ، اللهُمَّ إِنِّ أ

َ
 ل

َان
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال وجَْهِ، وصََحَّ

ْ
حَدِيثٌْ حَسَنٌ صَحِيحٌْ غَرِيبٌْ مِنْ هَذَا ال

Dari Anas bin Malik a beliau berkata: Rasulullah n berdo’a: 
“Ya Allah aku berlindung pada-Mu dari: (1). ilmu yang tidak 
bermanfaat, (2). hati yang tidak khusyu’, (3). jiwa yang tidak 
merasa kenyang, (4). dan do’a yang tidak didengar. Ya Allah 
aku berlindung pada-Mu dari empat hal tersebut”. (Diriwayat-
kan Imam Tirmidzi dan beliau berkata hadits hasan shahih 
gharib dari sisi ini dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 25

Memohon Hati Yang Selamat

كَنََ النَّاسُ إِذَا   :  n قَالَ رسَُوْلُ الِله   : قَالَ   a وسٍْ 
َ
أ بنِْ  ادِ   عَنْ شَدَّ

لكَُ الثَّباَتَ
َ
سْأ

َ
كَِمَاتِ : اللهُمَّ إِنِّ أ

ْ
ءِ ال

َ
نُِوا هَؤُل

ْ
ةَ، فَاك فِضَّ

ْ
هَبَ وَال  الَّ

لكَُ حُسْنَ
َ
سْأ

َ
لكَُ شُكُرَ نعِْمَتِكَ، وَأ

َ
عَزِيمَةَ عََ الرُّشْدِ، وأسْأ

ْ
مْرِ، وَال

َ ْ
 فِ ال

حَْدُ
َ
أ رَوَاهُ   . صَادِقاً  لسَِاناً  لكَُ 

َ
سْأ

َ
وَأ سَلِيمًْا،  بًا 

ْ
قَل لكَُ 

َ
سْأ

َ
وَأ  عِبَادَتكَِ، 

َان
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال وصََحَّ

Dari Syadad bin Aus a beliau berkata: Rasulullah n bersabda: 
“Apabila manusia menyimpan emas dan perak, maka kalian 
harus menyimpan (menjaga) beberapa kalimat ini: (1). Ya Allah 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kemantapan dalam 
agama ini, (2). dan tekad kesungguhan dalam mengamalkan 
petunjuk (amal shalih), (3). aku memohon kepada-Mu taufik 
untuk mensyukuri nikmat-Mu, (4). aku memohon pada-Mu 
taufik untuk beribadah dengan baik, (5). aku memohon pada-
Mu hati yang selamat, (6). aku juga memohon pada-Mu lisan 
yang jujur”. (Diriwayatkan Imam Ahmad dan dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 26

Bahaya Dosa Bagi Hati
َ
خْطَأ

َ
أ إِذَا  عَبدَْ 

ْ
ال إِنَّ   : قَالَ   n الِله  عَنْ رسَُولِ   ،  a هُرَيرَْةَ  أبِ   عَنْ 

إِذَا هُوَ نزََعَ وَاسْتَغْفَرَ وَتاَبَ
بِهِ نكُْتَةً سَودَْاء، فَ

ْ
 خَطِيئَةً نكُِتَتْ فِ قَل

ي ذَكَرَ ِ
َّ

انُ ال بَهُ، وَهُوَ الرَّ
ْ
بُهُ، وَإنِْ عَدَ زِيدَ فِيهَا حَتَّ تَعْلوُ قَل

ْ
 صُقِلَ قَل

مِذِي ْ فِيَْ : ٤١ . رَوَاهُ التِّ  بلَْ رَانَ عََ قُلوُْبهِِمْ ...إلخ( المُطَفِّ
َّ

 الُله ) كَل
وَقَالَ هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ.

Dari Abu Hurairah a, dari Rasulullah n bersabda: “Seorang 
hamba apabila melakukan suatu kesalahan (dosa), maka diti-
tikkan dalam hatinya sebuah titik hitam dan apabila ia me-
ninggalkannya dan meminta ampun serta bertaubat, hatinya 
dibersihkan dan apabila ia kembali maka ditambahkan titik 
hitam tersebut hingga menutup hatinya, dan itulah yang diis-
tilahkan “Ar-Raan” yang Allah sebutkan: (artinya) Sekali-kali ti-
dak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan 
itu menutupi hati mereka”. (Diriwayatkan Imam Tirmidzi dan 
beliau berkata hadits hasan shahih)
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Hadits Ke - 27

Takut Kepada Kegoyahan Hati

بِ
ْ
قَل

ْ
شْعَرِيِّ a قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ الِله n : مَثَلُ ال

َ ْ
بِ مُوسَ ال

َ
 عَنْ أ

َان
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال يَاحُ بفَِلَةٍ . رَوَاهُ ابْنُ مَاجَه وصََحَّ يشَةِ تُقَلِّبُهَا الرِّ مَثَلُ الرِّ

Dari Abu Musa Al-Asy’ari a beliau berkata: Rasulullah n ber-
sabda: “Perumpamaan hati adalah seperti selembar bulu yang 
diombang-ambingkan angin di tanah lapang.” (Diriwayatkan 
Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 28

Hati yang Berbolik-Balik

نْ يَقُولَ : ياَ مُقَلِّبَ
َ
نسٍَ a قَالَ : كَنَ رسَُولُ الِله n يكُْثُِ أ

َ
 عَنْ أ

تُ : ياَ رسَُولَ الِله، آمَنَّا بكَِ، وَبمَِا
ْ
بِْ عََ دِينِْكَ . فَقُل

ْ
قُلوُبِ ثَبِّتْ قَل

ْ
 ال

صْبَعَيِْ مِنْ
َ
قُلوُبَْ بَيَْ أ

ْ
َافُ عَليَنْاَ ؟ قال : نَعَمْ إِنَّ ال

َ
 جِئتَْ بهِِ، فَهَلْ ت

َان
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال مِذِي وصََحَّ ْ صَابعِِ الِله، يُقَلِّبُهَا كَيفَْ يشََاءُ . رَوَاهُ التِّ

َ
أ

Dari Anas a beliau berkata: Rasulullah n banyak membaca 
do’a: “Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah 
hatiku di atas agama-Mu”. Aku pun berkata: Wahai Rasulullah, 
kami beriman kepadamu dan apa yang engkau bawa. Apakah 
engkau khawatir kepada kami?”. Beliau n menjawab: “Iya. 
Sesungguhnya hati itu berada diantara dua jemari Allah, Dia 
bolak-balikkan hati tersebut sebagaimana yang Dia kehenda-
ki”. (Diriwayatkan Imam Tirmidzi dan dishahihkan oleh Syaikh 
Al-Albani.)
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Hadits Ke - 29

Berdo’a Memohon Pembaruan Iman

يْمَانَ ِ
ْ

 عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عُمَـرَ d قَالَ : قَالَ رسَُوْلُ الِله n : إِنَّ ال
حَدِكُمْ كَمَا يَْلقَُ الثَّوبُْ الخلَِقُ،

َ
نْ يَبلَْ فِ جَوفِْ أ

َ
يْ يكََادُ أ

َ
َخْلقُُ أ  لَ

حَهُ اَكِمُ وصََحَّ
ْ
يْمَانَ فِ قُلوُْبكُِمْ. رَوَاهُ الح ِ

ْ
دَ ال نْ يَُدِّ

َ
أ لوُا الَله 

َ
 فَاسْأ

َان
ْ

ل
َ ْ
ال

Dari Abdullah bin Umar d beliau berkata: Rasulullah n ber-
sabda: “Sungguh iman itu dapat lusuh di dalam dada salah 
satu di antara kalian, sebagaimana lusuhnya pakaian yang su-
dah usang. Maka, mohonlah kepada Allah agar memperbarui 
iman di dalam hati kalian.” (Diriwayatkan Al-Hakim dan disha-
hihkan Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 30

Dampak Istighfar Bagi Hati

، بِْ
ْ
ُغَانُ عََ قَل نَّ رسَُوْلَ الِله n قَالَ : إنَّه لَ

َ
مُزَنِ a : أ

ْ
غَرِّ ال

َ ْ
 عَنِ ال

ف مُسْلِمٌ  ِمَامُ 
ْ

ال خْرجََهُ 
َ
أ  . ةٍ  مَرَّ مِئَةَ  يوَْمٍ  كُِّ  فِْ  الَله  سْتَغفِرُ 

َ
ل  وَإنِِّ 

صَحِيحِْهِ.
Dari Al-Aghar Al-Muzani a, Rasulullah n bersabda: “Sungguh 
ada sesuatu yang melalaikan hatiku, dan aku beristighfar ke-
pada Allah setiap hari sebanyak seratus kali”. (Diriwayatkan 
Imam Muslim dalam Shahihnya)
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Hadits Ke - 31

Berkeinginan Melakukan Amal Shalih 
Dengan Tulus 

لَ الَله
َ
n : مَنْ سَأ : قَالَ رسَُوْلُ الِله   a  عَنْ سَهْلٍ بنِْ حُنَيفٍْ قاَلَ 

. فِرَاشِهِ  عََ  مَاتَ  وَإنِْ  هَدَاءِ  الشُّ مَنَازِلَ  الُله  بلََّغَهُ  بصِِدْقٍ  هَادَةَ   الشَّ
ِمَامُ مُسْلِمٌ فِ صَحِيحِْهِ.

ْ
خْرجََهُ ال

َ
أ

Dari Sahl bin Hunaif a beliau berkata, Rasulullah n bersabda: 
“Orang yang meminta mati syahid kepada Allah dengan tulus 
dari hatinya, maka akan Allah sampaikan dia pada kedudukan 
orang-orang yang mati syahid walaupun dia mati di atas ka-
surnya”. (Diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab Shahihnya).
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Hadits Ke - 32

Keutamaan Hati yang Selamat

النَّاسِ يُّ 
َ
أ الِله  رسَُوْلَ  ياَ   : قِيلَْ   : قَالَ   d عَمْرٍو  بنِْ  الِله  عَبدِْ   عَنْ 

، اللِّسَانِ  صَدُوْقِ   ، بِ 
ْ
قَل

ْ
ال مَمُْوْمِ  كُُّ  النَّاسِ  فضَْلُ 

َ
أ  : قَالَ  فضَْلُ؟ 

َ
 أ

بِ ؟ قاَلَ : التَّقُِّ النَّقُِّ ،
ْ
قَل

ْ
 قاَلوُْا: صَدُوْقُ اللِّسَانِ نَعْرِفُهُ فَمَا مَمُْوْمُ ال

حَهُ  حَسَدَ . رَوَاهُ ابْنُ مَاجَهٍ وصََحَّ
َ

 غِلَّ ، وَل
َ

 بَغَْ ، وَل
َ

 إِثْمَ فِيهِْ ، وَ ل
َ

 ل
َان

ْ
ل

َ ْ
ال

Dari Abdullah bin Umar d beliau berkata: Rasulullah n per-
nah ditanya: “Wahai Rasulullah, siapa manusia yang paling uta-
ma?”. Beliau n menjawab: “Semua (orang) yang makhmum al-
qalbi dan lisan (ucapannya) benar.” Mereka berkata; “Perkata-
annya yang benar telah kami ketahui, lantas apakah maksud 
dari makhmum al-qalbi?” Beliau n bersabda: “Hati yang ber-
takwa dan bersih, tidak ada dosa dan kedzaliman padanya, 
serta tidak ada kedengkian dan hasad”. (Diriwayatkan Ibnu 
Majah dan dishahihkan Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 33

Tanda Hati yang Selamat

يغَِلُّ  
َ

ثلََثٌ ل  :  n الِله  قاَلَ رسَُوْلُ   : قَالَ   a مُطْعِمٍ  بنِْ  يٍْ 
جُبَ  عَنْ 

مْرِ،
َ ْ
ال وْلِ 

ُ
أ وَمُنَاصَحَةُ  لِلهِ،  عَمَلِ 

ْ
ال إِخْلَصُ   : مُؤْمِنٍ  بُ 

ْ
قَل  عَليَهِْنَّ 

ِمَامُ
ْ

يطُْ مَنْ وَرَائَهُمْ . رَوَاهُ ال ِ
ُ

إِنَّ دَعْوَتَهُم ت
مُسْلِمِيَ، فَ

ْ
 وَلزُُومُ جََاعَةِ ال

َان
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال مُسْنَدِ وصََحَّ

ْ
حَْدُ فِ ال

َ
أ

Dari Jubair bin Muth’im a beliau berkata: Rasulullah n ber-
sabda: “Tiga hal yang dengannya tidak ada kedengkian dalam 
hati seorang mukmin : (1). Beramal ikhlas untuk Allah, (2). Me-
nasehati para pemimpin, (3). senantiasa bersama jamaah kaum 
muslimin karena do’a mereka meliputi orang-orang yang ada 
di belakang mereka”. (Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Mus-
nadnya dan dishahihkan Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 34

Penuh Optimis Saat Berdo’a

حَدُكُمْ فَل
َ
نَّ رسَُولَ الِله n قَالَ : إِذَا دَعَ أ

َ
بِ هُرَيرَْةَ a ، أ

َ
 عَنْ أ

غْبَة ُعْظِمِ الرَّ لةََ وَلْ
َ
مَسْأ

ْ
 يَقُلْ : اللهُمَّ اغْفِرْ لِ إِنْ شِئتَْ، وَلكَِنْ لَِعْزِمِ ال

. حِيحَْيِْ خْرجََاهُ فِ الصَّ
َ
عْطَاهُ. أ

َ
ءٌ أ  يَتَعَاظَمُهُ شَْ

َ
إِنَّ الَله ل

فَ
Dari Abu Hurairah a, Rasulullah n bersabda: “Jika salah 
seorang dari kalian berdo’a maka janganlah sekali-kali ia ber-
kata; ‘Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau kehendaki, akan 
tetapi hendaklah ia serius dalam meminta dan besarkanlah 
pengharapannya, karena bagi Allah w tidak ada sesuatu yang 
berat untuk memberikannya”. (Diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim dalam kitab Sahih keduanya)
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Hadits Ke - 35

Tamak dan Keimanan

يخِْ شَابٌّ بُ الشَّ
ْ
n : قَل a ، قَالَ : قَالَ رسَُولُ الِله  بِ هُرَيرَْةَ 

َ
أ  عَنْ 

ِمَامُ مُسْلِمٌ ف
ْ

خْرجََهُ ال
َ
مَالِ . أ

ْ
يََاةِ، وحَُبِّ ال

ْ
 عََ حُبِّ اثنْتََيِْ : طُولِ الح

صَحِيحِْهِ
Dari Abu Hurairah a beliau berkata: Rasulullah n bersabda: 
“Hati orang tua akan tetap muda dalam dua perkara, yaitu; 
Hidup lama dan cinta harta benda”. (Diriwayatkan Imam Mus-
lim dalam kitab Shahihnya)
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Hadits Ke - 36

Tercelanya Perselisihan

قُرْآنَ مَا ائْتَلفََتْ
ْ
 عَنْ جَابرٍِ a قاَلَ : قَالَ رسَُوْلُ الِله n : اقرَْءُوا ال

إِذَا اخْتَلفَْتُمْ فَقُومُوْا عَنهُْ . مُتَّفَقُ عَليَهِْ
عَليَهِْ قُلوُبُكُمْ، فَ

Dari Jabir a beliau berkata: Rasulullah n bersabda:“Bacalah 
Al-Qur’an pada ayat-ayat yang hati kalian sepakati (ketika 
membacanya), jika kalian berbeda pendapat (tentang makna-
nya) maka hindarilah darinya”. (Muttafaqun alaihi)
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Hadits Ke - 37

Kaya Hati, Kaya Sejati 

ةِ كَثَْ عَنْ  الغِنَ  ليَسَْ   : قَالَ   n النَّبِِّ  عَنِ   ،  a هُرَيرَْةَ  بِ 
َ
أ  عَنْ 

العَرَضِ، وَلكَِنَّ الغِنَ غِنَ النفَسِ . مُتَّفَقُ عَليَهِْ
Dari Abu Hurairah a: dari Nabi n bersabda: “Kekayaan (yang 
hakiki) bukanlah dengan banyaknya harta. Namun kekayaan 
(yang hakiki) adalah kaya hati (yang selalu merasa cukup).” 
(Muttafaqun alaihi)
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Hadits Ke - 38

Menjadikan Akhirat Sebagai Prioritas 
Utama Hidup

هُ جَعَلَ خِرَةُ هَمَّ
ْ

نسٍَ a قَالَ : قَالَ رسَُولُ الِله n : مَنْ كَنتَِ الآ
َ
 عَنْ أ

نْيَا وَهَِ رَاغِمَةٌ وَمَنْ كَنتَِ تَتهُْ الدُّ
َ
ُ شَمْلهَُ وَأ

َ
بِهِ وجَََعَ ل

ْ
 الُله غِنَاهُ فِ قَل

تهِِ مِنَ
ْ
قَ عَليَهِْ شَمْلهَُ وَلمَْ يأَ هُ جَعَلَ الُله فَقْرَهُ بَيَْ عَينْيَهِْ وَفَرَّ نْيَا هَمَّ  الدُّ

َانِ.
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال مِذِي وصََحَّ ْ ُ . رَوَاهُ التِّ

َ
رَ ل  مَا قُدِّ

َّ
نْيَا إِل الدُّ

Dari Anas bin Malik a berkata: Rasulullah n bersabda: “Ba-
rangsiapa yang prioritas utama hidupnya adalah akhirat 
maka Allah akan memberikan rasa cukup dalam hatinya, me-
nyatukan urusannya yang bertaburan dan dunia akan datang 
kepadanya tanpa dia cari, dan barangsiapa yang prioritas 
hidupnya adalah dunia maka Allah akan jadikan kemiskinan 
selalu terbayang-bayang di antara kedua matanya, mencerai-
beraikan urusannya dan dunia tidak akan datang kepadanya 
kecuali sekadar apa yang telah ditentukan baginya.” (Diriwa-
yatkan Imam Tirmidzi dan dishahihkan Syaikh Al-Albani)
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Hadits Ke - 39

 Hidayah Hati

تَقَبَّلْ ربَِّ   : يَقُولُ  يدَْعُو   n النَّبُِّ  كَنَ   : قَالَ   d عَبَّاسٍ  ابنِْ   عَنِ 
دْ لسَِانِ، تِ، وسََدِّ جِبْ دَعْوَتِ، وَثَبِّتْ حُجَّ

َ
 توَْبَتِ، وَاغْسِلْ حَوْبَتِ، وَأ

حَهُ نَِ وصََحَّ هْلُ السُّ
َ
حَْدُ وَأ

َ
بِ، وَاسْللُْ سَخِيمَْةَ صَدْريِ . رَوَاهُ أ

ْ
 وَاهْدِ قَل
َانِ.

ْ
ل

َ ْ
ال

Dari Ibnu Abbas d beliau berkata: Nabi n berdo’a, beliau ber-
kata: “Rabbku, terimalah taubatku, hilangkan kegelisahanku, 
dan kabulkan do’aku, teguhkan hujjahku, dan berilah petun-
juk hatiku, luruskan lisanku, dan cabutlah kedengkian hatiku”. 
Diriwayatkan Imam Ahmad dan ahli sunan dan dishahihkan 
Syaikh Al-Albani.
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Hadits Ke - 40

Dampak Tidak Mengamalkan 
Perintah Nabi n

قِيمُوا صُفُوفَكُمْ
َ
أ  :  n قَالَ رسَُولُ الله   ،a بشَِيٍْ  بنِْ   عَنِ النُّعْمَانِ 

بوُْ
َ
أ رَوَاهُ   . بَيَْ قُلوُبكُِمْ  ُخَالِفَنَّ الُله  وْ لَ

َ
أ ُقِيمُنَّ صُفُوفَكُمْ   فوَالِله لتَ

َانِ.
ْ

ل
َ ْ
حَهُ ال  دَاودَُ وصََحَّ

Dari Nu’man bin Basyir a, Rasulullah n bersabda: “Luruskan-
lah shaf shaf kalian! Demi Allah, hendaklah kalian benar-benar 
meluruskan shaf shaf kalian, atau jika tidak maka Allah benar-
benar akan membuat hati kalian saling berselisih”. (Diriwayat-
kan Abu Dawud dan dishahihkan Syaikh Al-Albani)




